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Te h dibk :·an penditi:m tent:.lt,g l 1ji Pend.ahuh.un Pengz...-uh P;:itogen Nucle:ir 

Po~:hed rosis Virus Teducbp .Kem:itian l!lat Baw ::mg (Spo .. :op 1 ~0 ra ex igua) di 

L2boratorium. Pen:'.litian dibkubn di Laboratorium H am.3 CLm PenYakit Tumbuh..m 

Fai:uJL1.S Pert.ani.an Universi:tas r.1edan Area, i'vfedan mul.ai buU:i11 ?-.b. hin.gg:i Juli 2002. 

Penehtian i:ni benuju:m mtuk mengetahui pengaruh ko 1sek12:-risi \:-PV terhadap 

per::~ntase mortalitas hrva Spodoptera ex·igua dan ti.ngkat kr.:rnsah.::n y.'.l.ng re rj adi p3.da 

daun bawmg. Metode Peneliiian yang dila..."<.u ·an dengan menggunak.an Ranca~n 

Aca.k Lengk.ap d~_an perlakuan pengenceran suspensi polihedrJ yJkni lim.'.l perlakuan 

rum satu kontrol. Lrva uj i . ·ang digunakan i.sntar dua d.an irt!3r tig.l.. 

H<>..sil peneliria11 menunjuk.kan bahwa rara-rara per_ enrase Lriva yang ma1i pa~ 

hari kc-3 :; ~1II1pai ke-7 set:Jfah apl.ikasi relatif rend.ah yaJ.uJ..i be:rkisar 12._ 5 - 59,37. 

Pening.katan mortalit.as apl.i.kns i t.ampa.- mulai hari ke-8 sid 10 s.c<-Elah aplikasi yakn.i 

berkisar 62, 5 - 100 persen kecuali pad.a kontrol tidak acb c.ijumpai 2.:rva ytmg mati. 

Pen3amllt.'.lI1 terhacbp tingkat kcrusakan daun bm::,·:ing okh S. e ... cgua terlih;1t 

adanya tingkat kenLc;akan daun baYvang pada ha1i. ke-5 se tcbh ap ; ·asi. juga pad:i 

pengamat.:m h ari kc-7 dan kc-9 setela h aplikasi . Pcrbkuan polyhedr;:i dengan 

;,;;;1<:nlrasi yang lcb1h tinggi mengakibatk~m cbya rm:rusak b rv:1 y.:mg kbih rembh cbn 

acb kccc nd::rungan mcuurunnya kcmam pu:m m:ikan d:1ri b n :1. 

1.}iri h:isil [K' 111:liti;m ini mcnunjukk:m batma mo 1ialit~L' l:i rYa da n ting.h:it 

k ·nhakan d.J1m hawang dipcngaruhi olch kunscntrasi polihcdra yang diberibn scmakin 

ting,gi kon. entrasi polihedra yang digu nakan mcngakibatkan persentase larva yang mati 

s malin tinggi dan kemampuan larva merusak daun juga menurnn. 

--- - - - - ------ --- .......... 
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Dengan r::ihmJt Tuh::m Yang :\fah a Esa, penulis berhasil ru.e~1yelesaibn bporan 

penelitian ini yong berjudul L:.JI PEND,.'\HULUAl~ P EI\"'":_.\RUH P rtTOGE r.; 

NLJCLE.:ill POLYHEDROSIS VIRUS TERHADAP -E:\1ATLl...l'"\I L.TLAT 

BAWA, '\G (Spodopterr:z e:0~ua) DI LABORATORTIJid } 1t'£ dibi-:s::inabn sejal: 
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1.1. Lat.ar Belakang 

Spodoptera e_--.:igua dil.::em.1 seb:J.gJi ul .::it bawang, ya..tg merupakan harna paling 

me:rusak p::ida tanaman yang termasuk ke da1am keluarga bawang-bawangan 

(Kalshoven, 1981 ). Pada tanaman ba·wang merah akibaf dari serangan ulat ini 

dapat me-nyebabkan kehilangan ha.<;il sampai 100% (Setyobudi, 1983). 

Cara yang paling umum di1 h11kan oleh petani untuk mengatas-i ad<1lah 

menggunakan insekti.sida. Namun d~ seba.glan besar insek'tisida yang 

digunakan perani sud.ah menurun daya bunuhnya. Melli:i.ar keadaan tersebut, 

diduga Sp odoptera e;ngua telah n~sis ten terhadap berbagai insektisida yang 

~crunakan . Hal ini · discbabkan seringnya di11l-ukan aplikasi insektisillil secara 

bcrkbihan clan dalam interval pcnycmprotan yang pt..11dck (Sctyobud~ 1983). 

Dari hasil peneliti.iin yang dilakukan oleh Ba1:1.i Penelitian Hortikultura Lembnng 

pada tahun 1981, telah diJ::etahu.i bahwa volume larutan iruehiisida yang 

digun.::ikan olch petani sud.ah sang:tt ti.n~ yaitu mencapai 800-1000 l;k :i. Faktor 

i.n:i akan merangsang terjadinya dampak negatif terhadap l.ingkungan baik biotik 

m:rnpun abiolik (Woodford el al., 1981 ). Frekuensi penycmprotan biasanya 

di.bkukan setiap dua hari sek.ali (Anonim, 1989) . Untu · mengfondari darnpak 

yang tidak diingin.kan terhadap lingkungan akibat penggunaan insektisi.d~ mab 

alternatjf pengendali<1n lain perlu dicari .. 

1 



Per--=endah:m hama secara hayati denga..n memanfaatkan musuh-musuh alami 

· belum banyak dilaktJk.:1n, meskipun telah diketahui jenis clan daya bunuh musuh 

alami mikroorganisme te~sebut. N'PV (Nuclear Polyhedrosis Virr.LS ) merupakan 

sa1ah satu patogen pada Spodoptera spp. . ivfanurut Kalshoven (198 1). pada 

wailu yang lalu dari India strain N-PV tel.ah dimasukkan ke Indonesia untuk 

pengendalim hayati terhadap S. e»r:igua. Virus tersebut &pat menyehabkan 

kem2tian s.etelah perio<le inh1b.:isi ernpat-tujuh hari apabila disemprotkan pada 

claun. Di ~berapa lokasi di Indonesia, Arifin (1988) telah mengurnpulkan ulat-

ular grayak yang mati pacb ranaman kedel.ai akibar terinfelsi o!eh 1:\-P\'. Hasil 

perl::,auj ian memmjukkan bahwa virus-virus tersebut dapat rnmyebabkan kern.atian 

sampai 80% sctclah 12 hari. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penditian ini bertujuan untuk rnengetahui pengaruh konsentrasi N-PY terhadap 

pers.entase mortali.tas Jarva Spodoptera exigua clan tingkat kernsakan yang teijadi 

pad:l daun bawang. 

1.3. Hipotcsis PeneHt ian 

1.3.1. Ada pengarnh konsentrasi NPV tcrhaclap persentase m ortalitas larva S. 

1.3.2. Ad.1 pengamh konsentrasi NPV terhadap tingk::i t kenLsaka..'1 d:iun 

bawang oleh larva S. exigua. 

2 
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2.1. Spodopte:ra exigua 

Serangga S. exigud termasuk ordo Lepidoptera fanlily , -ocuuidae . Hanu ini 

rnenis.Jl bawang dengan jalBn menggerek daun, akibatnya d.aun berlubang clan 

dap.1t mcnirnbuLl\.an kcrusakan berat pada daun hingga tan nu m ati (K.1lshovcn, 

198i ). 

2.2 . Nucfe:ar Pol}·hedros is Virus 

Nucle..Jr Polyhe<lrosis Virus (?<PY), terrnasu · genus Baculo \ "irus family Baculo 

viri~. sej enis virus pato
0
en serangg,a yang mematikan s...1angga melalui aiat 

pencer:naan. ~rpv menyerang nnkleus sel-sel peka, sel darah, trakea daun bad.an 

lcrna.K (Deacon, 1983), NPV tcrdiri atas bcbcrapa virion, yang di dalamnya 

terdapa t satu atau lebih nukleobpsid, v1rion dengan nuklcokapsid tun~al disebut 

single-enveloped 11ucleocapsid (SEN), sedang yang mengandung lebih dari satu 

nuckokapsid disebut multiple-enveloped nucleodcapsid (1\ffiN) . 1<PV dengan 

morf otipe, SEN, umurnnya rncmpunyai inang yang lebih spesifik dibanding 1',rpV 

dcngan morfo tipc 'M:EN. 

NPV mempuyai peluang untuk dikcmbangkan sebagai agen id pengendali hayati, 

karena sifatnya yang spesifik, cfcktil dan arnan bag1 lingkungan, efok.tif untuk 

hama yang sudah rcsistcn, persistcn di tanaman dan lanah sertn dapat di padukan 

dcngan penge-ndalian yang Iain. 

3 
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:Namun beberapa kelema.han . TP\' adalah mud.ah terpen~.,Llh Si:n.3.r ultra Violet 

(Ignoffo et ai., 1973) dan kecepJtan mematikan ubt re~ lambat (3 - 9 hari) 

0- foscardi, 1988). 

2.3 . FB.kior-Fakior Yang Dapat Memp1:'ngaru h i T ingknt Efek-tifi itls NPV 

Faktor-fa.l or lin~ :ungan seper ti faktor biotll d:!n abioti\ dapat mem p..:ngaruhi 

ting.1..: at \-irulensi, stabilitas, persis tensi, epizootik dan penularan patogen serangga. 

Beberapa fakior yang berpengaruh terhaclJp pengguna.1n p:<togen NPV sebagai 

agensia pengendali hama adalah : 

a. Cahaya 

Tingknt efch.iifitas dan persistensi NPV di lapangan dapat menurun akib at 

pengaruh paparan la.ngsung sinar mat.ahari clan radiasi sirurr ultra violet. Di bawah 

kondisi yang menguntungkan NPV mampu menetap (persist) di lapangan minin1al 

seb.m:t 2 bu1an (Arifin et. al., 1992) . 

MJmestra 1'lPV juga pada terhadap sm;ir ultra '\'i.olct . Bioc!egr::id:.isi tot.::i l PIBs 

setebh 10 hari di bawah penyinaran ultra vio let a tau suhu di.aL.1s 3 5° C. 

Kcsta bilan i'vfamestra N--PV Yang diuj i pada daun kapas akibat pcngaruh cahaya 

m;itahari yang dilakukan olch Il'm.A bahwa pcrsistcm:i Pill s . scbanyak 200 

Pff3s/rnm1 dijarnin vims akan tct;ip aLtif sclama 7 h;ni (Guillan, 1991 ). 

4 



b. Suhu 

NPV yang disirnpan dalam benh1k bubu.k kering (\VP) p3d.a 512J111 -200°C, ti&k 

akan menguruangi efektifitas dan stabilitasnya dapat dipertahanbn harnpi.r sel.a:rn.a 

20 tahun (Cun:niJ:1gham, 1982). Penyimpanan ?\famesira N-PV di tempat dingin 

pacb tidak lebili dari 25° C (Guillon, 1991), Suhu penyirnp~1an yang terbaik 

acL1lah di bawah 0° C sam pai 5:i C. Polyhedra larutan :N'PV secna perlahan-Lahan 

dapat menurun bila disimpan p:ida suhu di alam -1° C (lgnoffo, 36-t). 

c. Deraj at Ke::isaman 

hondisi tanaman yang paling be.rpengaruh terhadap efektifitas ~-PY adalah pH dan 

mineral pad3 perrnukaan bagian tanaman tersebut. Virus n ::merlu ~an ting;at 

k .asaman (pH) tertentu untuk a1.1ifitas dan replikasinya ynng bail. M enurut Fal.:on 

(1971) efektilitas NPV dapat berkurang 99% pada pH di ba\vai1 2 aiau diatas 12, 

pH diaL'ls 9 sudah dapat menurn. 'an efektiiitas NPV. 

d. B ahan Kimi a 

.. 

Beberapa penelitian telah diJakukan di laborato rium dan di bpangaJ1 tentang 

pcngm11h bah.an kimia terhadap aktifiL:1s S 1 NPV dan 1viar.r st ra }.rpv. Hasil 

penelitian m cnunjukkan bahwa mnumnya inse ·tisida monokrotopos clan insektisida 

pyretroid komp atiblc dengan Nuclear Polyhcdros1s Virus (/\rif:n_ 1992 : G uill on_ 

199 1 : Mangocndihardjo et. a!., 1992). 
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e. Pemakaian di L:1pang:rn 

Unti.1k menin.gkatk.m daya bunuh terrl3d.3p serangga sasaran, maka pe1fo 

diperh.atikan jenis susp..m y:mg digi,makan. ~fenurut Ignoffo (1 96 -~) suspensi yang 

belum dimurrr.ik.an d.apa1 menyebanluin keIJ12t1an larva lebih banyak dari p-ada 

suspensi yang sudah d:imumik.an. Pertii.11bang:m lain yang perlu diperhati."l(an sd1in 

jenis suspens1 adalah desis, kondis i lingkung.an, serangga sasaran dan tanaman 

yang diusahaLm agar us.aha pengendafum hama yang dilak.san:ikan dapat ef d.-rif 

(St.:iirs, 1971 ). 

6 
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3.1. Waktu d::m Tempat 

Percob:ian dila.kukan d~ Llbo,ratorium Hama dan Prnyakit Tumbuhan Fakult<ls 

Pertanian Universitas Mcd..1n Area, dari bulan :\foi samp.:ii dt7..gnn Juli 2002. 

3 .2. Perb3nyakan L arva 

Perbanvakan massal brva dila ~ukan di ruang kasa y ang berukuran L 2 x 

2, 5 x L 5 m. Makan.m Jan·::i yang digunakan yaitu tan.'.lm1n-tanamm bawang 

merah yang di tanam pada bak.i-baki pl .1Stik (33 :\ -+ O :( 15 cm). Un tu ·· 

memperoleh teiur-telur dari imagonya dil3hl1k.an dengan c.2.r:i rnema ullan l 0 

pasang ii-nago kc dalam kclcr-kclcr pJas t:ik yang bcrdiarncr:=T 30 cm yang d1 

pinggir bagian dalamnya di lapisi kertas. Telur-telur yang teiah diletakkan diambil 

clan dipindnhlrnn pad.a· daun bawang di dalam 1-..LJrungan. Unruk makanan imago 

diberikan larut1n gula putih 20% yang diteteskan pada kapas . 

3.3. Per banyaJ\.an Inokulum Polihedra 

Nuclear Polyhedrosis Virus yan,~ digunakan berasai dari iwlat Larva B. mori 

yang terinfc ksi NPV. Perb::myakan dilakuk.an dengan rnemasukkan larnt<1n 

polihcdra kc dalam .:iir suli11g denga11 pcrbandingan 1 : l 0, kcmudian diaduk 

sampai homogcn LirnLm polihcdra yang dipcrolch tcrscbut ci.iolcskan pada daw1 

bawarig dcngan mcnggunabn kuas . Daun-<laun bawang yang tcbh diolcs 

diangin-anginkan sampai kering, dan selanjutr1ya diberika.n s.ebagai pakan larva. 

( 
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Set.iap hari p:i ·an dig;mti deng:m p< ·an barn (t:mpa virus) d.an brYa-brva yang 

rnati d:ill.,lmpuikan lmtuk diisolasi. polihedranya. 

3.4. Isolas i Po!ihedrn 

Carn herj a un tuk m engisolasi polihedra rnengi...1..:-uti cam yang dilaku b n c!eh Arifin 

(1988), y aitu brva-larva yang telah mati dihancurbn sampai hal~ di d::ilam 

m ort.:i.r d:m }(e cbbnmya dit~mbahlzan air suling sambil diaduk-aduk hingga 

homogen . Seb.njutnya_ inokulum yang tdah dilu,."'11.atbn disarir1g deng2_r1 saringan 

100 mesh, dan pada bagian ampasnya ditarnbahhan air suling sediki t d;.-mi sea· "t. 

SusIXnsi kasa.r yang d.iperoleh dirnasukkan ke daiam tabung sentrifus~ kemudian 

disentrifusi dengan J..:ecepat.an 3500 rpm sdama 15 menit. EndJ.pa.r1 yang 

diperoieh dicuci dengan air suli.ng untuk. disentrifusi Ja.g:i . Pencucian cbn sentrifusi 

diJakukan berulang-ulang sampai enam kali. 

3 .5. Pers iapan Larutan Virus 

Kedalam sed.i..:'!lm pobbc<lra yang diperoleh ~tamba,h.kan air suling i 0 ml elm 

diadu · sampai homogen. Pengenceran bcrikutnya dila1'ukan secar:i s-:Ti dengan 

mengambiJ sah1 ml larutan ci1ri tabung pertama dan climasuk.bn ke <l2.l.am tabi.mg 

kcdua yai1g telah be risi sembiJan ml air su!ing. Pad<l tabung kedua mi suspensi 

po!ihcdra d ikocok homogen. Pcngcnccran dcngan cara yang sam.a tcrsebut 

dilakukan scca.ra berturut-rurut sehingga diperoleh lima k.ali pcngen;:e ran. Dali 

pcng nccran yang h:;lima m1 dihitung konscnir asi dcnoMI bantllim 

hacrru.Lsitomc tcr. 
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3.6. Rancang:rn Perco baa.n 

R.ancangan yang diguna.ka.n yairu Rancangan 1\cak Lengkap!, dengan perlakllan 

(pengenceran su.::,-pensi poliliedra) dengan lima perlakuan rum .satu kontroi (tanpa 

pol:i[ledra ). 

3. 7. · Pelaksanaan 

Daun bawang dipotong-potong sepanjang 10 cm, kenmdian potongan-potongan 

tersebut di celupkan ke cblam m.:ising-masing suspensi poliliedra sesuai dengan 

perlaku.J.nnya sebma lirn a m enit. Potongan-potorigan . d:rnn yang tehh · diberi 

perlakuan di.kering,1<.an d.m kemudi:m dibc1ikan p:ida larva sebagai pa.k:m. 

Larva -l arva yang akan diinokubsikan dimasukkan ke dalam kot.a k-kotak plastil 

(ukurar 14 x 14 x 5 cm) untuk dipuasakan selam a tigJ jam. Setiap kotak diisi 

dengan 12 ekor larva st.1dia dua - tiga. Selanjutnya larva yang telah dipuasakan 

diberi pakan enam po tong daun bawang yang telah dibcri perlakuan. Setalah 10 

jam, pakan diganli dengan tiga helai daun bawang tanpa perlakuan pDlihedra . 

. Setiap dua hari sekali paka.n digan.ti dcngan tiga hclai daun bawang yang baru. 

3.8. Pengamatan 

Pengamatan kemat ian larva dila.~kan sctiap hari scdangbn tingkat kerusakan 

daun diamati du.1 hasi scbli . Untuk pcrsentasc kematian larva dikorcks i dcngan 

rumus Abbott ( 1925) sebagai bcrikut : 

--



Po - Pc 
Pt=---

100 - Pc 
x 100 pc~n 

Pt = Persentasc Kemati.an L1.fVa T erkoreksi 

Po = Pcrsentase Ketru!tian Larva Pada Pet1k Yang Diamati 

Pc = Persentase Kemati.an Larva Pada Petllk Kontrol 

.. 

Larva yang rnari diperiksa di bawah mi.krosop unrnk merrusrikan ada ar..:i.u 

tidaknya polihe-dra di daL.1m lan. -a. 

Intcnsi.ras kcrusakan &un diamnti dengan men&oUnakan rumus Towsend d.m 

Huebcrg~r da0m Unfe.rstenhofor (1963) scbagai bcril<ut : 

I: (n xv) 

P = ----x 100 persen 
NxZ 

P = Tingkat Kernsakan Dnun 

n = Banyaknya Daun Yang Di:rusak Pada Skala Tertentu 

v = Nilai Skala Kernsab n 

N = .Tuml.ah Daun Yang di.arnati 

L: = Nil.ai Skala Kerusakan Terti11ggi 

Nilai s.kala kerus.akan ya1tu : 

0 '-= Tidak Ada Kerusakan P acfa Daun 

1 :::: Kerusak:.m Daun < 25 Perscn 

2 = Kcrusakan Daun Antara 2 5 Persen - < 50 Perscn 

3 = Kcrusakan Datm An~ira 50 Pcrsen - 75 Persen 

4 = Kerusakan Daun > 75 Perscn 

10 
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n·_ H.ASIL DA1~ PEti.1BA.H.~SAN 

4.1. Pengaruh Infeksl ~?V Terhadap S. a.i.gua 

H asil pengarnatan rerhadap gejala S. e.xfgua yang rerinfeksi >.-PV p3cb 

pengamatan pertama yaitu saru hari se relah aplik::isi virus reri:ihat bahwa larva S. exigua 

rna5ih belum menunjukkan gejala t:::riiifeksi •irus okh rnasing-m.:15ing perlakmn. 

PacL1 hari kc.dua dan ketiga Jarva S. e:r:igua telah rnenunju.JJ\::m gejab terinfeksi NPV. 

Pcningkatan jumfoh gcjala mu forva yang tcrinfcksi virus dapat dilihat pada 

Tabel 1 di b~nvah ini. 

Tat>el 1. Persentase LlL.rva S. e:rig:w Yang Terinfeksi 1'-TPV Pnda Pengamatan 1 s/d 5 
Hs S t I h A likas . ~.a e ea ,p . -1 

Perlakµan Persentase Larva T erinfeksi I 
i I 

(Pills/ml) 1 hsa 2 hsa 3 hsa 4 hsa I . 5 l1sa I 
AO : Kontrol 0 0 0 I 0 I 0 

Al : 2.9 x 108 0 0 12,5 I 2.5.0 I 62,5 
A2 : 2,9 x 109 0 12,5 37,5 I 50, 0 I 87,5 
A3 : 2,9 x 1010 0 12,5 37,5 I 625 I 100 
A+: 2,9 x lOu 0 12,5 I 50,0 I 75,0 

._ , 
100 

I AS : 2, 9 x 1012 0 25,0 62,5 I 75.0 100 

Gejala-gejala yang d1perlihatkan larva S . ex:igua yang terinfeksi oleh N-PV 

antara Iain b rva malas bergerak dan pad.a bag-ian kuiit tampak warna k-ulit mulai 

mengalami perubahan yaitu warn.a berubah menjadi pucar dan selanjumya kulil 

berubah menjadi kcpulih-putihan. L1rva S. exigua yang ma1i karena terinfeks i bernbah 

warnanya mer1j adi coklat kehi raman. 

Hal ini scsuai dcngan apa yang dikcmukakan olch U ntung (1993), bahwa larva 

yang tcrscrang NPV :lkan scinal\.in malas bcrgcrak dan pcrtumbuhannya mcnjadi 
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la..'11bat. Knlit menj adi pucar d.an memutih sert:i la...n..:a akan bergerak kepucuk t..ma.."'11.an_ 

lHat yang mati posisl rubuhnya sepetii patah dan tergantung pada bagian taruman. 

Larva Lepidoptera yang terinfeksi oleh Virus Nuclear Potyhedrosis dapa! 

menunjukkan perilah1 yang abnormaL yaitu bergerak. naik menuju ujung ta.~aman 

sampai ia berhenti makan dan tubuh menjadi lunak (flaccid) diujung tanaman tersebut. 

Simprom iru umumnya rirnbul agak lBmbat. sesudah infeksi. Ir Iegumen serangga sering 

berubah wam.anya (biasanya dirnulai dengan \Va..'T1a keputihan, kemudian menjadi 

gelap) clan membeng.k.'lk. Larva yang terinfcks i sering menggantung dengan Lki-k.aki 

sernu berpegang pada ujung <i:!un cbn segera menyusul kema&:n larva. Pada saat m~n.a 

jaringan-jaringan internal rnenjadi terdisi.11tegrasi <bn terscbarnya badan-badan in1Jusi 

. serungga hemolymfe menjadi kerut integumen dapat hancur bila hypodennis terinfeksi 

(Poi.nar dan Thomas, 1984). 

4.2. Persentase l\Jortaliias S. e:xigu.a 

Berdasarkan pengamatan dan analisis secara statistil memmjukkan bahv.--a 

mortalitas larva S. exigua yang te1infeksi okh NPV barn tcrjacli pada 4 hari sctclah 

aplikasi diJaku kan. I-Iasil perhitungan lainnya untuk seiuruh pcrlakuan konsentrasi yang 

d ilakukan dapnt dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 2_ Persentase Mortalitas Lai-va S. e.xigua Pada Pengan1ata...ri 5-10 l:-l1ri Setdah . 
• lik -

·-\fl ' a.51: 

Perlal.-uan I Persentase l\fortalitas (Hsa) i I 
(Pills/ ml) i 5 6 

I 

7 8 
; 

9 
I 

10 I I I I 
AO: Kontrol I 0,0 c 0,0 c i 0,0 b 0.0 b i . 0,0 b I 0,0 1 b ! 

Al : 2,9 x 108 I 18, 75 ab 28,12 ab I 43,75 a 62,50 a 84 37 a I 
' I 

96,87 a i 
A2: 2,9 x 109 I 

! 25,00 ab 28, 12 ab I 46,87 a 68 , 75 a I 81 ,25 a I 96,87 a i 
A3 : 2,9 x 1010 i 21,87 ab 37,50 ab \ 53, 12 a 65,62 a I 90,62 J I 100,0 a I 
A-+ : 2,9 x 1011 I 37,5 a 46,87 a i 59,37 a 75,00 a 90,62 a J 100,0 a 
AS : 2,9 x 1012 I 28,42 ab I 40,62 ab \ 53,00 a I 71,89 a 93,1s a I 100,0 a I i 

Keterangan : Ang.1'a yang diikuti oleh huruf yang Sam'.l pada kolom yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf 5% menurut Uji Jarak 
Duncan. 

Aoalisis data tersebut diatas menunjukkan hasil penelitian terhadap mortalitas S. 

exig11a dengan menggunakan virus. Pada pengamaian 1 - 5 ha.ti sdelah ap!ikasi seluruh 

perlakuan menunjukkan hasii yang ridak berbeda nya ta (lampiran i dan 2) . Data hasil 

ini juga menunjukkan bah'>',J kematiJn larva S. e.,·ig11a baru terjadi pada hari ke-4 clan 

ke-5 setelah aplikasi, hal i:ni sesuai clengan apa yang dikemuk.a L1n oleh Hall (1 95 7) 

da!:m1 Saragih (1994 ). Pengaruh insektisida biologi terhadap serangga tidak tampak 

seketikn, tetapi baru tampak beberapa hari setelah aplikasi. Hal ini terjadi karena dalarn 

rubuh larva berlangsung proses biologi yang memburuhkan wakm beberapa ha1i rnulai 

larva terinf eksi hingga ma ti . 

Hal ini juga mcnunjukkan bahwa untuk mcncapai tahap kcmati.an lm-va, yang 

dis{;babkan oleh ·virus itu tcrjadi dengan terlebih dahulu mclalui beberapa tahnpan. 

~vknurul f alcon (1993) dalam Pollet (1993) dalam Suha.rti ningsih clan Ridho (1 99 5) 

proses masuknya -vi.rus mel.alui bcbcrapa tahapan sebagai bcrikut : 
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1) Injeks:i partikel 'virus. 

2) Pembebasan pe11am.:i partikel \-irns Cytopola ( 4 - 8 jam). 

3) Pernbahan pertimn pada nukleus yang diinf eksi ( 16 jam). 

-i) Pembentukan -viroplams (2.f jam). 

5) Replikasi nukleuca.psid (36 jarn). 

6) Replikasi polyhedral (48 j am) . 

7) Terbentuknya virus lengkap dengan inklusi (72 j am). 

Selanjutnya pada pengamatan hilri ke-5 setdah nplika'i~ dari hasil periguJian 

secara statis tik dapat dilihat bJhwa p acb perla :-iwn A4 menunjuLl.:.an hasil yang ticL'lk 

berbeda nyata terhadap perlakuan Al,- A2,, A3, dar1 AS. Namun seluruh perla1.llan 
' 

tersebut menunjukkan hasil berbeda nyat:i pada perlakuan AO (kontrol). Kematian larva 

tert:inggi terjadi pada perlakuan A4 yaitu sebesar 37, 50~- '0 kemudian berturut-turut 

diikuti oleh perla1.'Uar1 A5 yaitu 28,40%, A2 25,50, A3 2 1 , 87~-0, Al 1875%. 

Pengamatan mortalitas Jarva S. r!xigua pada hari ke-6 setelah a1)likasi 

menunjukkan adanya pening,katan mortalitas pada perlakuan yang diberikan kecuali 

pada kontrol bila dibandiJ1gkan dc:ng<}n hari sebelumnya_ Data pada Tabel 2 juga 

mcmperhatikan dilihat bahwa mortalilas larva anlar perialcuan A4 , Al, A2, A3 dan A5 

tidak berbeda nyata tc tapi bcrbcda nyata tcrhadap kontrol. 

Pengamatan morralitas larva S e.xigua pada hari ke-7 sctclah aplikasi dapcil 

dilihat te1jadinyci pcningkatan persenL'.i.Sc mortalitas laJva S. exzgua pada masing-

masing perlaku,m kccu,1li kontrol. 
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Pengam :itan mortalitas l.arva pada hari ke-8 setelah apl:ikasi dapat cliketahui 

bahwa pada pcrlab.'Uan A4 adaiah merupakan perh!kuan yang rnempunyai persentase 

mortalitas terti:nggi yaitu 75,00%, namun a11tara masing-masing periak.llan 

menunjukkan hBsll yang ticlak berbeda nyata, kecuali jika dibanclingkan der:igan kontrol. 

Pengamatan hari ke-9 :;etelah aplikasi juga terjadi peningkatm mortalita.s pada 

perla.k.uan Al , r-\2, A3, A4 cfan A5, ter.api anrar periakuan tersebur menunjukkan hasil 

yang tid.ak be1:beda nyata seperri halnya pad.1 pengamat.1n ke-8, namun berbe<la nyata 

dcngan kontrol. P acfa pcngamatan ini pcrscntasc morta lit.as tcrtinggi tcrjadi pada 

perlaJ..."Tutn A5 yaitu 93, 759-o, kemudian berturuHurut diikuti oleh perlnkuan A4, A3, Al 

d.an A2 . 

Pada pengamatan mortalitas larva S. exigua h;ni ke-10 sete1ah aplikasi clapat 

dilihJt . terjacii peningkaUln pers.entase mortalitas pada perlakuan A5, A4, A3, .U dan 

Al kecl131i pacb kontrol. Pada AS, A4, A3 mortalitas ulat m encapai 1 ooqs sedangkan 

pada ,,',,2_ dan Al 96, 8 7%, sementara itu pada kontrol sampai dengan h.ari terakhir 

pengamatan tidak dijumpai larva yang mati. 

Hasil penelitian in.i rnemperlihatkan bahwa perlakuan NPV cuh1p efektif 

digunakan sebagai pengendali . hama S. exigua pada tanaman bawang meralL hal ini 

terbukt1 cL1ri tingginya tingkat kemaiian yang disebabkan oieh v i.rus patogen ini. 

Mcndukung basil pcnelitian i n~ Sutarya c.bn Sastrosiswojo (1993) rncnyal11kan 

bahwa konscnrrasi polyhedra yang teninggi dapal rncningkarkan persentase kema!ian 

larva dan kemati.an larva dapat tcr:jadi lebi11 awal. 
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llisil ini juga tid.:t..1.;: berbed:i jauh dengan h:.Lsil penelitian r<PV terhad.ap S. litura 

pada tarunnan kedelai yang dibkukan okh Ari:fin (1988). Percobaan ini membuktikan 

bahwa semakin tingg;i konsentrasi virus yang digunakan cenderung mengakibatkan 

semakin tinggi kematian larva S. litura. 

Dari ha-:.-il penelitian ini memp.erlihirkan bahwa -vims patogen dengan perlak.Tu1n 

Al menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dengan A.2, A3, :\ . ..+ clan A5. Hal ini 

memberikan gambaran bahwa virus patogen dengan konsentrasi 2.9 x 108 cuh.llp efektif 

mengerici.1likan S. exigua . 

..t.3. Tingkat Kerusakan Daun Bawang M erah Oleh Larva Spockptera exigua 

Tingkat kerusabn daun baw.ang merah oieh larva S. exigua dapat dilihat pada 

Tabel 3 beril."Ut : 

Tabel 3. Tingk at Kerusakan Daun Bawang Oleh Ltrva /)podoptera exig ua pada 
B b K . f\TPV e erapa , onsentras1 1 

Perlakuan Tingkat Kerusakan Daun Pada (hsa) I 
(Pills/ml) 3 5 7 9 

l 
i 

Persen I 
AO : K.ontrol 68,8 a 97,9 e 97,9 e 41 , 7 e I 

L Al : 2,9 x 105 66,7 a I 91 , 7 be 60,4 b 33 ,3 be I 
A2: 2, 9 x 109 62,5 a 91 17 be 70,8 be 3 1, 1 be I 

i I I 
A3 : 2.9 x 1010 56,3 a 77, 1 abc 58, 4 ab 3 1, 1 be I A4 : 2,9 x 1011 56,3 a I 72,9 ab 3 7

1
5 a.b I 14,6 ab I ! r A5 : 2,9 x l On 62

2
5 a ! . 52,1 a 

-
2219 a I 8,3 a __J 

Keter;mgan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam tiap kolom mcnunjukkan 
tidak berbeda nyaLq pad;i taraf lima persen menurut Uji .farak Duncan. 

Tingkat kerusakan daun pada tiga hsa tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 

untuk scmua pcr!akuan y;mg dicoba \Valaupun larva-larva telah dibcii pcrlakuan, 

a1iinya scmua larva masih rnerniliki kemampuan mer isak yang sama clan belum terlihat 
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pengarnh perlaklLlll polihedra yang diberikan . . Akan tetapi pada lima hsa, konsentrasi 

polihedra y ang te1iinggi (jJerlakuan AS) mengakibatkan menurunnya kemampuan 

makan dari larva . Selanjutnya pada tujuh hsa., semua perlakru.m poliliedra 

rnenunjukkan tingkat kerusakm1 daun yang iebih rendal1 jika dibandingkan dengan 

kontrolnya. H.al ini diakibatkan oleh acianya larva-latva yang mati clan menumnnya 

kemampuan rnakan dari ia1va-iarva y<mg masih hiclup karena telah memakan polihcdra 

yang diberikan . P ada p crLa.kuan kontrol, pcrscntase kcrusakan daun juga mcnunm pada 

scmbiJan hsa karcna tclah banyJk larva yang tc!ah masuk kcd:d.arn stadia prcpupa :itau 

tcl:ih m cnjacli pupa. Basil yang sarna dari percobi1ru1 NP V tcrhadap S. exigua pada 

tanaman chrisan yang diliu(ukan oleh Smits (1987) rnenunjukkan bahwa scmua 

perlakuai1 polihedra yang dicobanya menghasilkan pengurangan kerusakan daun yang 

berarti jik.a dibandingkan dengan kontrolnya . Pengurangan kernsaLn ini p:iling 

menonj ol pada tartaman yang cliinfestasi oleh larva stadia muda. 
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V. KESIMPULAN DAt'\I SARAN 

KESTh1PULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berik-ut : 

=> Kematian laiva Spodoptera exigua oleh virus patogen clan tin~ka t keruc;;akan daml. 

bawang dipengaruhi oleh konsentrasi polihedra yang diberikan. 1'.'1akin tinggj 

konsentrasi polihedra yang digunakan, maka persentase kcmatian la1va rnakin tinggi 

dar1 kemarnpuan la1va merusak daun j ug a rnenurun . 

=> Kem ampuan l:irva mernsak daun bawang pada scmua perlakuan polihcdra mubi 

menurun pada tujuh hsa jika dibandingkan dengm perlakuan kontrolnya.. 

=> Perlu dilakukan penelilian lanjutan penggunaan virus parogen dengan konsentrasi 

yang lam:i. terhadap Penanaman Bawang Merah di lapangan. 
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Lam pi ran 1. Anggar.m Biaya Penelitian 

No. Judul 

1. P engetikan dan Perbanyakan Usulan Penelitian 

2. Biaya Penggunaan Bahan Kimi a clan Alat Sentrifuge, 
Haemocitometer, Mikroskop di USU 

3. Pembclian A.lat Pemclihara:m clan Pcrbanyakan :Iviassal 
· Ular S. exivua 

•-' 

I ---·····--·----·-----·-r 4. I Biava Pernbelian Paka n Ulat 

I s 
I . 
I D k o :umen .as1 
I 
I 

6. j Biaya ~kspl orasi Ulat S. exigua 

7. Pengetikan dan Perbanyakan L1poran Penelitian 

8. Honorarium Laboran Selama 2 ( dua) Bulan 

9. Biaya Tak Terduga 

TOTAL 

• 

Satuan (Ro). 
90.000,-

800 .000,~ 

·--·--· 
360.000,- i 

i 
I 
I 

.J 
100.000,- \ 

"00 ono i ~ i. -

I 
· 400.000. - I 

350.000. -

J 

400.000. - 1 

300.000,- i 
Rp. 3.000.000,- I 

(Tiga Juta Rupiah)j 
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Lampiran 2. Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Jenis Kegiatan 

1. Studi Pustaka dan Penulisan 
Maret \ April 

../ 

Vvaktu 
Juni Juli I A~stu.s 

I .-I 
Mei 

Usulan Penelitian / 
>----+------------------l·-·--~, ---'----!-1 --'----=-·'----1 

2. Survey dan Eksplorasi Pa~n I ../ . I · I 
_d_t_.-! -T--1 --+--I ____,../ ~1--____,1_1 

L_3· 
I 4. 

Persi.apan Penditian 
Laboratorium 

Pelaksanaan Penetitian 
Pcngamntan 

! I 
~r------1 , r~1----1 

dan 

HI

' • • I -·- 11-- 1,--11-~-:l 
5. Analisis Data cL:m Pcnulisan " 

Laporan Basil Peneli lian _ _ .... ___ 1 ____ 1._. __ ._I _ ___ 1 ____ ! 

runyerahan Laporan I'lasil I 

1

1 

1

1 if 1

1 nelitian ke Kopcrtis Wilayah-I 

e~n I J 



Lam . 3 D M rtalitas Larv S tprran ata 0 a . exzgua P daP a engama tanK3H e- sa 
Perlakuan U1angan Total I Rataan 
(PIBs/ml) I II III IV I 

AO 0 0 0 0 0 0 I 
Al 0 I 0 0 0 0 0 ~ 
A2 0 0 0 0 0 I 0 
A3 0 I 0 0 0 0 0 
A4 0 0 0 0 0 0 
AS I 12,5 0 0 0 12,5 I 3,125 

TOTAL 12,5 0 0 0 12,5 I - j ----

Data Transformasi .l\.rc Sin ~x 
Perlakuan Ulangan Total I Rataan --1 
(Pffis/ml I n Ill ' IV i i 

-· ---1 
AO 5, 74 5,74 5, 74 5,74 22,96 I 5,74 I I I 

Al 5,.74 5,74 5,74 5,74 22,96 I 5,74 -~ 
A2 5,74 5,74 5,74 5,74 22,96 

I 
5,74 I 

-1 A3 5,74 5,74 5,74 5,74 22,96 I 5,74 

A4 5,74 5,74 5,74 5,74 22,96 I 5,74 

A5 20,7 5,74 5,74 5,74 37,92 \ 9,48 

A.NOVA 

SK DB JK Kt I FHit FO. 05 i FO. 01 I I 

NT 1 I 971 ,8 I i I l - I - - I -
Perlak.lla:n 5 46.63 9,32 I 1,00 tn 2,9 I 4,56 ! 

Blok/ Laiur 3 27,98 9,32 I 1,00 tn 3,29 I 5,42 I 
i 

Acak 15 139.87 9.32 I - - i -
Total 24 i - I - I - - ! -' 



Lam · 4 D t1 M rtal'tas L tpiran a 0 1 . arva s .ex1:;;ua pd p a a engama tanK 4Hs e- a 

Perlakllan Ulangan Total Rataan 

I (Pills/ml) I II I ill I IV 

AO 0 0 o I o I 0 0 I 
Al 0 0 0 I 0 0 0 ~ ' 
A2 0 12,5 o I 0 12,5 3,125 
A3 0 0 o I 0 0 0 _j 
A4 0 0 o I 0 0 . I 0 I 
AS 12,5 0 o I 0 12,5 I 3,125 __ J 

Data Transfonnasi Arc. Sin ~x I Perlakuan 1------,- U1angan r---_J Total j Rat.aa11 -- l 

(PIBs/mJ) I II I Ill I IV -----·-t--, ...... 
1

.i ____ ,. 

_ _ . ___ A_0 _____ +---5~,7_4---1_-~5 ,_7 __ 4 __ !~2_i__J 5, ~- 22,96 -' ·r 

AJ 5,74 5,74 I 5,74 I 5,74 22,96 ~,I S,~---~ 
A2 5. 74 20, 70 I s, 74 5, 74 37,92 9,4 8 · , 

f---___ A_3 ----+-I_)~~ ,_7 4--+_5,~7_4_11 ~, 7 4 5, 7 4 --- 22,96 l 5, 7 4 ·1
1

. 
A4 5,74 5,74 :i, 74 5, H 22,96 - ] 5, 74 . 

A5 

TOTAL 49,4 49,4 34,44 34,44 167,68 6,98 

ANOVA 

! SK DB JK KT FHit FO. 05 FO. 01 I 
Perlak'Uan 5 74,60 14,92 0,75 tn 2,90 4,56l 

Blok/ L1jur 3 37,30 12.43 0, 75 tn 3,29 5.42 I 
I Acak 15 293,41 19,89 
1 · Total ·;" 410.31 ' ~-' 



--- · 

Lampir:m 5. Data M ortilitas Ll.rva S.e.'1.:igua Pada PenQ.amat:.m ke-5 Hsa 
P"rlak-uan I - Ulanoan I T "tal RatJ.an " ·~' I u 

I (PIBs/ml) I I II III I\' I I 
I AO 0 0 0 0 0 0 I I 
I Al 25,0 12,5 12...5 25,0 I 75,0 18,75 I I 

' A2 I 25,o 2s;o 25,0 25.0 100,0 25,00 
I 

i I 
i A3 25,0 p-~) 25.0 25,0 87,5 21 ,88 I 
' A4 37,5 . 50,0 37.5 25.0 150,0 37,50 I 
I AS 37.5 . - 1~5 25.0 37,5 112,5 28,12 I 

21 ,87 
! 
I 

Data Transformasi Arc. Sin '1x 
Perlakuan Ulangan ' Total I Rataan j I 

' 
(PIBs/ml) I ! II I III I IV I I 

AO 5,74 I 5,74 j 5,74 i 5,74 22,96 I 5, 74 I I I 

Al 30,00 I 20,70 I 20,70 ' 30,00 101 ,40 I 25,35 I 
I I ! 

I A2 30,00 I 30,00 I 30,00 I 30,00 120,00 I 30.00 i 
A3 30,00 20,70 I 30,00 30,00 110,70 i 27,68 ! 
A4 37,76 I 45,00 I 37,76 30,00 150.52 I 37,76 I 
AS 37,76 20,70 I 30,00 37,76 126,22 I 31,56 I 

TOTAL 171 ,26 142,84 I 154,20 163,50 631 ,80 I I 

. NOVA 
SK I DB JK I KT FHit FO. 05 FO. 01 

I 

PerlaJ.man I 5 23 80, 71 I 476,14 19 04 ** I 2,9 4,56 
' 

Blok/ Lajur 3 75,06 I 25,02 0,97 tn 3,29 5,42 
Acak 15 386,12 I 25,74 - - -
Total 

I . 23 2841,89 I ! I - - - -
----- -

- r = 19,27% 
- terangan : *'>i< = Sangat'Nyata 

25 
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piran 6. Uj:i Beeb Rata-rata Jarak Duncan 

p ') 3 4 5 6 L 

SR 0,05 3.01 3,16 3)5 3.31 3.36 

R 0,05 7,64 8,03 8,26 . 8,41 8,53 

lak11an AO Al A2 A3 A5 A4 

taan 5,n 25,3 5 27,67 30,0 31,55 37,63 

a 

b 

c 

Perlab1an Rataan ~otasi 

AO 5,74 I c . I 
Al 25,35 ab 
A2 30,00 ab i 
A3 27,67 I ab I 
A4 37,63 a I 
AS 31,55 ab 



I 
I 
! 

I 

I 

- - "/£%:': ---

Lam" 7D M li LaivS dP 1prran ata Ort.A tas a _ exigua ca a engamatan .t(e-6 Hsa 
PerlaJ...lUlll i - Ulangan I 

"" (Pills/ml) I I I II I III I IV I 
AO 0 0 0 0 
Al 37,5 12,5 25,0 37,5 
A2 25,0 37,5 25,0 25,0 
A3 25;0 37,5 50,0 37,5 
A4 37,5 -62,5 37,5 50,0 
A5 50.0 37.5 37,5_ 37,5 

Data Transformasi Arc. Sin Yx 
Perlakuan Ulangan 

(Pills/ml) I I II ill IV 
AO 5,74 5,74 5,7-t. 5,74 
Al 37.76 20,70 30.00 37)6 
A2 30,00 37,76 30,00 30,00 
A3 30,00 37,76 45,00 37,76 
A4 37,76 52,23 37,76 45,00 
AS 45,00 37,76 37,76 37,76 

TOTAL 186,26 191,95 186,26 194,02 

,..\NOVA 

SK DB JK. 
1'ff 1 23971 ,12 

Perlak'uan 5 3612.04 
Blok/ Lajur 3 7,9 

Acak 15 530.37 
Total 24 4150,31 

KK = 18.8 % 

Kclcrangan : * * = Sangat Nyar.-1 
tn = Tidak Nyata 

KT 
-

722,41 
2,63 

35,35 I 
-

. Total 
i ,_ 

' 

0 ' 

112,5 
112,5 
150,0 
187,5 
162,5 

i Total 

2296 
126.22 
127, 76 
150,52 
172. 75 
158.28 
758.49 

FHit 1 Fo. 05 
I - -. 

20.43** I 2,90 
0,07 tn ! 3,29 

- i -
- l -

I 

--· 

Rataan 
! 

I 

0 
28,13 
28,13 
37,50 
46,88 . 
40.62 
30,20 

Rataan 
I 
I 

5,74 
31,56 
31,94 
37,63 
43,19 
39,57 
31,60 

I Fo. 01 

I I - I 

I 4,56 

I 5,42 

I 
-

I -

27 



Lampiran 8. U.ii Rata-rata Jarak l)uncan 

p 2 '°' 4 5 6 .) 

SR 0.05 3,01 3.16 3.25 331 3,36 

R0,05 8,94 9,39 9,65 9,83 9,98 

erlakuan AO Al A.2 A3 AS A4 

taan 5,74 31 ,55 3 1,94 37,67 39,57 43,18 

a 
b 

c 

Perlak'Uan R:ltaan Notasi 
AO 5.74 c 
Al 31,55 I ab 

A2 31.94 ab 
i A3 37,63 ab 

i A4 43, 18 a 
,, A5 39,57 ! ab 
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I 

~_, 

- ·~·-· 

-- ~ 

---

Lam . 9 D ta M rtalita.s Lan. S ruran a"' - 0 ·a . e..n:;rJ.a P cbP a k ..,Hs engamatan ' e- I a 
Perlakua.n 

; - - lJ1angan i Total · J 

i ,, 
l I I •1 

(PIBs/ml) I II III IV I I' 
I ~ 

AO i 0 0 0 i 0 I 0 I: 
I i: 

Al I 50,0 i 25,0 50,0 i 50,0 1 · 175,0 . I 
1: 

A2 I 50,0 50,0 37,5 so,o I 181,5 I I 

A3 I 37,5 50,0 75,0 50,0 ! 212,5 I 
A4 I 50,0 62,5 62,5 62; 5 I 237,5 ' I 
AS I 50,0 50,0 I 50,0 I 50,0 I . 200,0 I 

i 

Data Transfonnasi .Arc. Sin >ix 
Perlakuan I Ulaniwn I Total 
(Pills/ml) I I I II III I IV I 

AO 5,74 I 5,74 5,74 5, 7-1- I 22,96 
I I 

Al I 45,00 I 30,00 ! 45,00 I 45,00 I 165,00 I 

A2 i 45,00 I 45,00 37,76 I 45,00 172,76 I I 

A3 i 37,76 I 45.00 60.00 I 45,00 I 187, 76 I 
A.4 I 45,00 I 52,23 52,23 I 52,28 201 ,69 I I 

. AS I 45,00 I 45,00 45,00 I 45,00 180,00 I 
TOTAL I 223,50 I 222,97 245, 13 I 237,97 930, 17 I I 

AJ~OVA 

SK DB JK 
NT 1 I 36oso,67 

Perlakuan I 5 I 
5432,04 

Blok/ Lajur \ 3 62,8 
Acak I 15 446,83 
Total 24 5941,67 

KK = 14,08 % 
K eterangan : >!<>!< = Sangat Nyata 

tr1 = Tidak Nyata 

I KT Fllit Fo. 05 

- - -
· 1086,41 36,48** 2,90 

20,93 0,07 tn 3,29 

I 29,78 - -
- - -

-- -· 
- --~ l 

Rataan 

0 i 
43,75 
46,88 
53,13 
59,38 
50,00 I 
42, 19 I 

Rataan 

I 
5,74 

41,25 I 
-B,19 I 
46,94 I 

I 

50,42 
45,00 
38,75 

! Fo. 01 

I -
I 4,56 

I 5,42 

I -
I -

29 



- ·.~ -·· 

-- ff~ 
...,,. - -

Lampiran 10. Uji Beda Rata-Rata Jarak Duncan 

p 2 
-

3 4 5 6 

SR 0~05 3,01 3.16 3,25 3~31 3,36 
-

LSR 0,05 8,22 8,63 . 8,87 9,04 9, 17 

_ er lak.'lliln AO Al :A2 A5 A3 A4 

ataan 5,74 41,25 43;19 45,00 46,94 50,42 

a 

b 

Perlakuan I Rata~m Not4-.<:-i I 
AO 5,74 b I 
Al 41 ,25 I a ! 
A2 . 43,19 a 

A3 46,94 a 
A4 50,42 a 
A5 45,00 a 

30 



i Perlak-uan / lJlangan I . Total i Rataan 
Lampi.ran 11. Data Mortalitas Latva S. exigua Pada Peng amatan ke-8 H sa 

' I (PIBs/rnl) . I I ' 
I I II III IV I ! I I 

I AO 0 0 0 0 0 i 
i Al 62,5 50,0 75,o I 625 I 250,0 ! I 

I A2 I 75,0 62,5 75,0 6~5 275,0 I : 

I A.3 62,5 62,5 75,0 62,5 262,5 I 
I .. 
I A4 75,0 62,5 75,0 87,5 300,0 ' 

I A5 62,5 75,0 62,5 87.5 287,5 I 

Data Transformasi Arc. Sin ../x 

i Perlakuan J ,__ _____ u_n_an_gan~----~ 
! (PIBsJml) I I II I ill 

Total 
rv 

I AO 5,74 I 5,74 5,74 5,74 I 22,96 I I I 
I 

Al I 52,23 I 45,00 I 60,00 52,23 I 209,46 I 
I 

I A2 I 60,00 I 52,23 60,00 52,23 224,46 I 

I A3 ! 52,23 I 52,23 60,00 I 52, 23 I 216,69 
A4 60,00 I 52,23 60,00 69,29 241,52 
AS 52,23 I 60,00 I 52,23 69,29 233,75 

I TOTAL 282,43 I 267,43 297,97 . 301,01 1.148,84 

I 

.-\NOVA 
SK DB 

I 
JK I 

NT 1 54993,05 
Perlak'Uan 5 8684,06 

Blok/ Lajur 3 120,05 
Acak 15 441 ,56 
Total 24 5941 ,67 

KK = 11 , 33 % 
Ketrangan : H = Sangat Nyata 

t:n = Tidak Nyata 

KT FHit 
- -

1736.81 59,01 >t'<>!t 

40,01 1,35 t:n 

29,43 -
- -

0 
62,50 
68,75 
65,62 
75,00 
71 ,87 
-)7,29 

Rataan 

I 5, 7.+ 
52,36 
56,12 

i 54.17 
. 60,38 

i 58,43 
47,86 

FO. 05 I FO. 01 
I - -

2.90 ' 4.56 
3,29 5,42 

- I -
- I -

I 
I 
I 

I 
I 
I 
i 
I 
! 

I 
I 
I 

! 
I 
I 

I 
I 
! 
I 

I 
I 



p 2 3 4 6 ·---- - ·----·-- -----·.""=,-........ -... --
R 0,05 

.R 0,05 

ta.an 

AO 

-b 

3~ 01 

8,16 

5,74 

Al 

1. 1 (i 

8 . .. (\ 

i\ 3 

J ,25 

X.81 

.\7 
' >• \'i 

------ - . -· - ----·-· -- --
Perlakrnm Hal.am 1'.l 1 il <i~ i 

-------~-------·----··-·- -·-··· --- -·-·· ----·--· 
AO • 74 b ·--- .. _ .. __________ ·----·-' -·---------·- ---- -· . ------· .. _ ....... . 

Al -----------~~J_Q ___________ .. _____ . _ ~ ____ __ 
A2 _____ __ ?_~)2 _______ __ .... ___ .. _ ~~ ----· ____ . 

f--_._A3 ---------~4,_1} __________ __________ a. ____ .. ___ _ 
~j_ ______ . ---· -~Q,_~~-- ---- ··-·-. a ___ . - - -
AS --- -·- __ __ __i~,4:~---·----- - - --- ... -~---- - . 

(). I I 

:\ I 

; \ 
- - ,._ ··-·--·--·-· ... ------··--~--· ---



• 

La 13 D li M L r a S. exigua J1,, <l;;i Peng· matan ke-1> 11 1~:1 
-···------· -·-..... ·- - - ··-··- ··-· -.----·------- ···-- ... ·- ------- ·-·-

g~11 ____ -----· --·- _ _ Tola I r<:i a;m 

mprran -·. ata orta tas 
Perlakuan Ulan ---- - r-----------
(Pills/ml) I II lU TV ----

AO 0 0 o o -o n 
-------- --- ·- --- ---·- ·---- - ·---·-- ·-· ----· --···· - - ··- . ---·-

Al 
A2 
A3 
A4 
AS 

Perlakuan 
(PIBs/ml) 

AO 
. Al 

A2 
I A3 

A4 

I AS 
TOTAL 

87 5 75,0 ' - -- _ __-37,_ '.~ -----~2'-~-- __ . 3 :r!,~ 8-L 'T 
100,0 _ 75,'l_ __ __ 7_?_,o_. __ JJ_, ~> _ 325,o 81,J,5 --
87,5 87,5 100,_~! ___ 87,_? __ --· _____ f~1:'-~ - -- - - 90 ,(1 ._ 
87,5 87,5 _!_Q~),Q __ ---~?_'-~-- _ _ _ .~6~ , ?- .. __ I \) , (1 ) 

87,5 100,0 ---~-~,s _J__L9.-9 ,~! ___ - - -- - .!.\~~--------- - nJ ,7~ 

I 
5,74 

-- ---~,29 
84,26 
69,29 
69,29 

-· 

---
5 

---'J~L ___ ___ s_;_~!___ __ ~._?~L ______ 22,9_~---
6 

~-
_91-Q__Q _ __j9,29 __ --- ~9,22 ______ ?:_~7,~_?. _ . 

G O,OC? __ 60,0<2 ___ ___ <~)Q<! _____ __264,2~-- . 
6 --__21-29 _ 84,~§_ __ , __ _Q2L~2 ______ 29.1.z.!} . _ 

73,4 1 

5,7_·• - - -
(1<5,)(1 

- --- ~(i, ~!6 - -I 
D .03 I 

6 9, 2_) ___!~_..26 _ ---~2,~~--- --- ----~22,_!} _ _ __ n 12· 
8 69,29 

367). 16 ] ~'.-
~b ~~ _____ __Q9,1_~ _ ___ _!~-"-'?_G_ ---· -~~rJ,_!0 _ _ _ _ J'<T7 
!~,-~~--- _J-7_2-,_~~-- ·- =~ ~Z~?.? _ l , _i! ' ' ~,4 s .. _'t8, tN 

' ~. .... -~ . 

: ** = Sangat Nynta 
tn = Tidan Nvata 



Lampiran 14. Uji Beda Rata-rata Jarak Duncan 

p 2 3 4 

SSR 0,05 

LSR0,05 

Perlakuan 

Raraan 

3,01 

12;35 

AO 

5,74 

3, 16 

12,96 

A2 

66,06 

3,25 

13,33 

Al 

66,96 

5 

3,31 

13, 57 

A3,A4 

73,03 

-----------------·- --

b 

Perlakuan Ra ta an Notasi ------
AO 5,74 b 
Al 66,96 a 

A2 66,06 a 
A3 73,03 a 
A4 73,03 a --
AS a 

--

-

76, 77 _______ -----·---

6 

3.36 

13,78 

AS 

76.77 



I 

Lam . 15 D M rtali L tprran ata 0 tas d atva S. exigua Pa a Pengamatan ke 
Perlakuan Ul~!~l Total ----
(Pills/ml) I II ill IV 

------ --
AO 0 0 0 0 0 ·- - - --- -
Al 100,0 87,5 100,0 ~-100, 0 _ 387,5 

- --· ·-
A2 100,0 87,5 100,0 100,0 387,5 --
A3 100,0 100,0 100,0 lOOR_ ----·- 400&_ 
A4 100,0 100,0 __ 1_~)0, 0 · __ __ lQQi_Q__ __ 1oo_;_Q_ _ 

~----- -
A5 100,0 100,0 100,0 100,0 400,0 

Data Transformasi Arc. Sin .Yx 
Perlakuan 
(PIBs/ml) I 

AO 5,74 
Al - .• 84,26 

A2 84,26 
A3 84,26 
A4 84,26 
A5 84.26 

TOTAL 427,04 

~, ,~ I','. I J!• 

DB 
1 
5 

LJlangan 
II ill 

5,74 5,74 
69,29 84,26 
69,29 84,26 
84,26 84,26 
84,26 84,26 
84,26 84,26 

--
397,10 427,04 

JK KT -----

IV 
S,74 

84,26 
84,26 
84,26 
84,26 -· 

84,26 
427,04 

Total -J-Rat ::ian 

·-
22,96 

322,07 
322,07 
337104 

----· 
337,04 
337104 __ 

1,678 22 

----
----~' 74 

----··-
80, 

c-----· 

_ JW, 
_ 84, 

~' 
-~'h 

69, 

51 
51 
26 

~~- ~ 
---, 
92 ___ _1 

-~------- --------·---
FHit FO. 05 fO. 01 

117350,9 
---+---- -- ----------·· 

19842,4 
~----+----1---~-~ 

- 3968,47_ 226,34° __ ___b90 -- 4,56 
'·, La 'ur 3 112J__ 37,35 - 2,?0_!!_1_ _ _ J,2.~ ____ _:~,±~-----

15 223,6 14,9 
r---=-~~--4----t-----L--t----'---t-------1-----1------·- ···---

24 
rangan: *"' = Sangat Nyata 

tn = Tidak Nyata 

___ ___..______ ·-·--·-·--- ... ·--- -···- - .... 

3 _, 



: Lampiran 16. Uji Beda Rata-rata .Tarak Duncan 

p 2 3 4 

SSR 0,05 3,01 

LSR 0,05 5~81 

Perlakuan AO 

R.ataan 5,74 

b 

Perlakuan 
AO 
Al 
A2 
A3 
A4 
A5 -----

# 3,16 3,25 

6,10 6,27 

Al,A2 

80,51 

A3,A4,A5 

84,26 

Rataan ------
5,74 

80,51 
80,51 
84,26 
84,26 
84,26 

---

5 

3.31 

6,39 

Notasi --
b 
a 
a 
a ---
a 
a 

6 

3.36 

6,48 

;i . 



, 

DAFTAR GAMBAR: 

Gambru:- 1. Tanaman Bawang Merah Untuk Sumber Pakan tnat S. exigua 

Gambar 2. DaWl Bawang Merah Sebagai Pakan Ulat S. e.:"<igua cli 1 .. aboratorium 
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Gambar 3. Contoh Tanaman Bawang Merah Yang Terserang S. exigua 

\r ... ,.,.," 'n~J\·'-· 
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SURAT K.E'fERANGAN 
N om or : flt/)~ ;;.·-~--{i61 c'Mv2.., 

oor rntor Ka. Laboratorimu Fal~ulla& Pertanian Un.l\.\::.rsitas i'vkdan A1\:'- <1 . i.lengan m1 

: lr. i\.bdul itilun:111, i\ IS (h \.'. lua l \:1h:lili) 

: 131 625 827 

S l<lillS 

Universitas l\Jedan Area 

h )entir telah melakuknn Penelitian s;;:j ak bubn Mei snmpni ck·ng:1n Juli 2002 clengan 

l : "Uji Pl1 lH.lahuluan Pengarnh Patogen Nuclear Polylwdrnsis Virns Tt'rlrndap 

matian Ulat Bawang (Spodoptera e .. :dgua) di Laboratorimn. 

Demikiim Surnt l< erernngnn ini diperbunt un tuk dnpnt dip;jigun ll kan s•~0pt~rlunya . 

.lvlcdan, 1 7 Juli 2002 



DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
KOORDINASI PERGURUAN TINGGI SWASTA WILAYAH - I 

( ACEH - SUMATERA UTARA) 
Jalan Setia Budi Tanjung Sari 20132, Telepon : 061 - 8210360, Faksimile : 061 - 8214878 

17/001.2.2/PG/2002 1 Ivl e i 2001 

Izin Pcnclitian 

-1l <la Yth. 

Sdr. R ·ktor Universilas l'vlcdan Arca 

. ' b n 

::ngan hom1a! , scsuai surat Sauclara Nornor 720iA.l.2.a/2002 Tanggal 1 April 2002 
al mohon izin p...:ncliti~m b;igi dos...:n tctap Kopcrtis \Vilayah - I dpk. U nivcrsita s 
n r\rea clcngan judul, [)ji Pendahuluan Pengaruh Patogen Nuclear Po(vhedrosis 

· Terhadup Kenwtian U!.-it Bmrang (~"podoptcro Exig ua) di laboratorium. rnaka 
n ini pacla prinsipnya karni tidak keberntan mcmberikan izi.n penelitian kepada : 

· r am a 
N 1 P 
.bbatan 

Lokasi 
\.Vaktu 

Tr. Abdul Rahman, TvlS 
131 625 821.-
Dosen Tetap Kopertis Wilayah - I clpk Fakultas Pertanian 
Universitas l\/ledan Area 
L1boratorium Fakultas Pcrtanian UTvlA Medan 
3 ( liga) · bulan 

:mikian kami sa mpaikan untuk dapat clipcrgunakan sepcrlunya. 



DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
l(OORDINASI PERGURUAN TINGGI SWASTA WILAYAH - I 

(ACER - SUMATERA UTARA) 
Jalan Setia Budi Tanjung Sari 20132, Telepon : 061 - 8210360, Faksimile : 061 - 8214878 

Nomor : b· { 1001.2.2/PP/2002 Sci Mei 2002 
Lamp --------

H a 1 : Pcnelitian 

Kepada Yth: 

Saudara .................. .. .... . . 

di -

Tempat 

Dengan honnat, sehubungan telah selesainya pelaksanaan Seminar Proposal Penelitian 

yang dilaksanakan pada tanggal 24 s.d 25 April 2002 bertempat di Kopertis Wilayah - I 

dan berdasarkan hasil Tim Penilai Proposal Penelitian, dengan ini kami sampaikan bahwa 

penelitian Saudara untuk tahun anggaran 2002 dapat kami berikan bantuan dana penelitian 

melalui anggran DIP dan OLK Kopertis Wilayah- I. 

Untuk itu kami mengharapkan kepada Saudara agar : 

1. Proposal penclitian yang telah direvisi tetapi belum diserahkan agar segera dikirim ke 

Kopenis Wilayah - I. 

2. Penelitian sudah dapat dilakukan sejak tanggal 1 Juni 2002 dan batas akhir penyerahan 

penelitian beserta abstraksinya tanggal 3 l Agustus 2002. 

3. Membawa meterai 3 lembar a. Rp. 6000.-

Perlu disampaikan bahwa rencana seminar hasil penelitian dilaksanakan pada tanggal l 0 

dan 11 September 2002. 
. . 

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik dari Saudara kami ucapkan 

terima kasih. 

j ! 


